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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan internalisasi nilai-nilai Pendidikan 
Agama Islam dalam upaya membentuk kepedulian sosial siswa MTs. Buq’atul Mubarokah. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif.Data dan informasi yang dikumpulkan lebih 
banyak bersifat keterangan-keterangan atau penjelasan yang bukan berbentuk angka.Hasil 
penelitian ini menyatakan bahwa pendidikan agama islam dalam upaya membentuk 
kepedulian sosial siswa yaitu memprioritaskan internalisasi nilai-nilai keagaman kepada para 
siswa. Dibuktikan dengan adanya program pengajian kitab kuning dan kegiatan kerohanian 
yang menjadi kegiatan unggulan.Ketiga, Faktor pendukung adanya kegiatan eksternal serta 
minat bakat siswa dilengkapi dengan fisilitas sekolah.Dan faktor penghambatnya minimnya 
pengetahuan agama dan kurang adanya dorongan orang tua serta fisilitas yang kurang 
mendukung. 
Kata Kunci: Nilai; Pendidikan; Islam; Sosial; Siswa. 
Abstract : This study aims to describe the internalization of Islamic Religious Education 
values in an effort to shape the social concerns of MTs students. Buq'atul Mubarokah.This 
research uses qualitative research. The data and information collected is mostly in the form 
of explanations or explanations that are not numerical. The results of this study stated that 
the Islamic Religious Education values in an effort to shape students' social care is to 
prioritize the internalization of diversity values to students. Evidenced by the existence of the 
yellow book study program and spiritual activities which are excellent activities.The third, 
supporting factors, namely the existence of external activities and the interests and talents of 
students equipped with schoolfacilities. And the inhibiting factors are the lack of religious 
knowledge and the lack of parental encouragement and unsupportive facilities. 
 




Pendidikan merupakan sebuah bagian yang tidak mampu di pisahkan 
darikehidupan 
manusia. Jhon Dewey berpendapat, bahwa suatu pendidikan adalah salahsatu 
kebutuhan, fungsi sosial,bimbingan, saranapertumbuhan mempersiapkan dan 
membukakan serta membentuk disiplinhidup. Dunia pendidikan memang dituntut di 
masa depan untuk lebih dekatdengan realitas dan permasalaanhidup yang sedang 
menghimpit masyarakat. konsekuensinya dari lembaga pendidikan yaitu harus 
berperan aktif didalam permasalahan-permasalahan lingkungan masyarakat, dengan 
demikian , lembaga pendidikan mampu dengan cepat mengontrol suatu 
perkembangan pendidikan sehingga pendidikan  telahmasuk dalam diri individu. 
   Pendidikan menjadi posisis yang sangat penting bagi pembentukan pribadi 
setiap individu, peran utamanya dalam proses transfer of value, karena manusia 
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memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi akan tetapi tidak bermanfaat dengan baik 
apabila tidak mempunyai kecerdasanafektif yang emosional,sosial, maupunspiritual. 
Berkurangnya nilai penddiiikan pada kurikulm di lembaga pendidikan formal yang 
disinyalir oleh bermacam kalangan merupakan salahsatu penyebab paling utama 
dari penurunan moral dan budipekerti masyarakat dilihat dari tinggi angka criminal 
maupun tingkah laku yang tidak bermoral. Penyebab integrasi pendidikan nilai 
didalam suatu pendidikan agama terletak pada implementasi yang tidak langsung 
pada sasaran karena pendidikannilai yang telah disalurkan dengan cara menghafal 
dengan porsi yang sedikit dalam melengkapi evaluasi prosespendidikan yang 
mengukur rke arah kognitif.hal tersebut tidak sesuai pada prinsip pendidikan 
nilaiyang mencakup bagian afektif dan tidak bisa diukur dengan cara evaluasi 
pendidikan seperti yang telah ditentukan olehsystem pendidikan nasional. 
Tindakan dan tingkah laku manusia tidak secara langsung digerakkan dengan 
nilai-nilai. Dengan demikian, sangat penting dalam mengtahui arti dari nilai dalam 
pembahasan ini. Nilai adalah “sesuatu” yang menjadi tujuan akhir darisegala aktivtas 
ontologis serta epiistemologis dalam filosofi. 
Nilai merupakan suatu ukuran dalam menghukum atau memilih tindakan serta 
tujuantertentu. Nilai yang sesungguhnya yakni tidak terletak pada peristiwa, akan 
tetapi manusia yang akan memasukan nilai ke dalam peristiwa tersebut. jadibarang 
yang mengandung nllai melalui subjek yang mengerti dan menghargai nilai tersebut. 
tanpa hubungan suatu subjek atau objek maka nilai tersebut tidak akan ada. Suatu 
benda tidak ternilai apabila manusia tidak ada. Sebab nilai merupakan cita, ide dan 
bukanfakta. Oleh karena itu, tidak ada ukuran objektif perihal nilai dan tidak dapat 
diartikan dengan kaku. Nilai juga diartikan sebagaii prinsip dan keeyakinan dari 
individu dalam mengmbil keputusan baik prilaku buruk yang ditunjukan dari stiap 
manusia. Manusia tidak hanya hidup sendiri, namun disekitarnya dikelilingi oleh oelh 
masyarakat. karena manusia adalah makhluk social yang membutuhkan bantuan 
dan interaksi manusia lain. dalam kehidupan masyarakat, setiap individu mempunyai 
suatu aturan-aturan dan harus mengikuto aturan-aturan yang telah tersedia di dalam 
lingkungan tersebut yang telah disepakati oelh sekelompok orang ataupun 
masyarakattersebut sehingga warga masyarakat dapat hidup dengan rukun dan 
tentran dengan sesame manusia, sebaliknya apabila suatu lingkungan tidak ada 
aturan dan nilai-nilai social maka masyarakat dan Negara tidak akan hidup dengan 
harmonis dan demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai social memiliki kedudukan 
yang terpenting bagi masyarakat, bangsa, dan Negara. 
Setiap manusia yang terlahir pasti dengan keadaanlemah, artinya tidakada 
manusia yang sejak lahir tlah dibekali dengan nilai social, mereka mendapatkan nilai 
social tersebut didapatkan ketika mereka telah berada didunia dan telah memasuki 
kehidupan yang sebenarnya. Nilai social dilanjutkan dari satuorang maupun satu 
kelmpok yang membuutuhkan suatu proses social beruipa komunikasi, kontak social, 
interaksi, sosialisasi dan sebagainya. Nilai social diperoleh dari setiap individu secara 
brtahap mulai dari keluaarga, teman, hinga masyarakt lain. nilai –nilai social ini yang 
menentukan manusia bersikap didalam lingkungan masyarakat. Penelitian ini untuk 
mengetahui internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam upaya 
membentuk kepedulian sosial siswa MTs. Buq’atul Mubarokah 
 
METODE PENELLITIAN 
Jenis penelitian ini ialah penelitian yang bersifat kualitatif, karena tujuan 
penelitian ini yaitu untuk menjawab semua rumusan masalah yang meneliti tentang 
internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam upaya membentuk kepedulian 
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sosial siswa MTs. Buq’atul Mubarokah.Jenis data pada penelitian ini menggunakan 
data primer dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari kepala sekolah, 
guru PAI, dan siswa-siswa baik melalui wawancara, observasi maupun dokumen-
dokumen yang kemudian diolah oleh penyusun.Sedangkan sumber data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari sumber data kedua.Adapun sumber data sekumder 
yang dijadikan data penelotian adalah bahan tertulis, bahan kepustakaan, buku-
buku, jurnal, skripsi. 
 
PEMBAHASAN 
Sikap Kepedulian social siswa MTs Buq’atul Mubarokah 
Sekolah MTs Buq’atul Mubarokah Pakalongan Sampang sangat menerapkan 
dengan serius dalam pembentukan kepedulian social pada sisswa sejak diniproses 
pembelajaranyang dilakukan dalam kelas maupun luar kelas, salah satunya melalui 
kegiatan kerohanian. Pada saat melakukan proses internalisasi nilai-nilai agama 
islam dibutuhkan suatu cara-cara agar menghasilkan tujuan yang sesuai dengan 
sekolah harapkan. Startegi yang dilakukan kemudian  ditumpahkan melalui kegiatan 
jangka panjang, menengah dan pendek yang termasuk golongan dalam kegiatan 
harian,mingguan maupun tahunan. 
Internalisasi nilai-nilai agama Islam yang mencakup seluruh aspek dalam 
dunia maupun akhirat, yakni dalam melakukan penyatuan  semua  nilai-nilai dalam 
pendidikan secara bertahapsehingga nilaiutuh dapat dicapai pada diri siswa dan 
kepedulian social dapay menjadikan pribadi siswa kuat dan mampu memebrikan 
kekuatannya dalam menghadapi setiap tantangan jaman yang semakinkeras. 
Dalam kegiatan peningkatan kualitas kagamaan siswa MTs Buq’atul 
Mubarokah Pakalongan Sampang mengacu dengan sesuatu yang  sudah ditetapkan 
oleh pihak pmerintah. Program pemerintah pada setiap seklah yang  
dibawahnaungan dari Kementerian Agama lebih menjelaskan lagi khususnya pada 
mata pllajaran agama Islam seperti Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak. Fiqh, sejarah 
kebudayaanislam dan bahasa Arab.adanya penambahann jam mata pelajaran 
keagamaan dapat memaksimalkan dan mengoptimalkan prngrtahuan siswa dalam 
bidang keagamaan. 
Sedangkan di luar program pemerintah, MTs Buq’atul Mubarokah Pakalongan 
Sampang melaksanakan dan mengadakan kegiatan kerohanian yaitu kegiatan Iqra’, 
tata cara melaksanakan ibadah yakni shalat wajibdan sunnah, penyambutan hari 
besar Islam dan lainnya. 
Dengan demikian, proses internlisasi nilai-nilai agamaIslam dalam kegiatan 
kerohanian keagamaan denganmenggunakan dua cara yaitu secara langsung dan 
tidaklangsung. Cara langsung denganmemberikan contoh atau pembiasan teladan 
yang baikdan dilakukan oelh pendidik. Sedangkan cara tidaklangsung yaitu dengan 
melalui kegiatanpembelajaran mata pelajaran keagamaan di setiap kelas. 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman Kepedulian Sosial 
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a. Faktor penduklung 
Dalam proses internalisasi nilai-nilai agama Islam adanya factor pendukung 
danpenghambat dalam pembentukan kepedulian sosial. Adapun factor pendukung, 
antara lain: 
1) Pendidik  
Peran pendidik sangatlah pentingdalam proses internlisasi nilai-nilai aggama 
Islam terhadap pembentukan karakter. Sebab pendidik merupakan pelakutama 
dalam menmnamkan nilai-nilai agama Islam ketika dalam pmbelajaran dikelas 
ataupun luar kelas sepertri kegiatan kerohanian keagamaan. Pendidikharus mampu 
menjadi contoh dan tauladan yangbaik ketika berada dilingkungan sekolah. maka 
diperlukan kesabaran sebagai seorang pendidiksehingga dapat lebih maksimal dan 
optimal dalam proses internalisasi nilai-nilai agamaIslam dalam pembentukan 
kepedulian siswa yang kuat dan agamis. Di sisi lain, seorang pendidik ketika 
dihadapi dengan berbagai kepedulian siswa akan lebih siap dan mampu 
meningkatkan pembentukan kepedulian yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 
2) Pendekatan guru 
Pendekatan guru merupakan salah satu cara agar dapat menambah 
eketertarikan siswa untuk mengikuti kegiatan kerohanian. Ketika siswa dengan guru 
sudah merasa dekat maka anak akan merasa senang untuk mengikuti kegiatan 
kerohanian dan nyaman saat sedang melakukannya. Sehingga anak tersebut 
mampu memaksimalkan kemampuan yang dimiliki anak tersebut dalam 
bidangkeagamaan dan proses internalisasi nilai-nilai agamaIslam dengan 
pembentukan kepedulian sosialnya.  
3) Minat siswa 
Adanya sebuah perbedaan antarsiswa yangbenar-benar minat dengan 
kegiatan kerohanian dengan siswa yang/ hanyasekedar mengikuti kegiatan dapat 
berpengaruh untuk pengembangan siswa padaskill, kemampuan bahkan dapat 
berdampakpada rasa kepedulian siswa. Siswa yang minat dapat dilihat dari 
keaktifannya dalam mengikuti berlangsungnya kegiatan kerohanian. 
4) Melengkapi Fasilitas 
Masjid merupakan yangpaling utama dalam pengembangan kulturagama. 
Selain itumemliki multifungsi salahsatunya sebagai suayu proses internlisasi nilai-
nilai agamaIslam melaluui kegiatan kerohanian keagamaan. Kegiatan kerohanian 
keagamaan yang ada di MTs Buq’atul Mubarokah bermacam.Agar dapat 
dilaksanakan dengan baikmaka salahsatu komponen yang harus dipenuhi adalah 
alat-alat yangdibutuhkan untuk menunjangkegiatan kerohanian keagamaan. 
5) Dukungan dari pohak sekolah 
Adanya kegiatan ekstrakulikuler keagamaan yang didukung penuh oelh pihak 
sekolah. Terlihat dari pihaksekolah yang memfasilitasi setiap sarana prasarana 
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6) Mengikuti beberapa event 
Beberapa event yang telah diikuti parasiswa antara lain lomba shalawat, 
kaligrafi, MTQ atau acara lainnya. Dengan adanya event akanmenambah motivasi, 
semangat dan kreatifitassiswa. 
7) Melakukan evaluasi dalam berbagai kegiatan 
Evaluasi merupakan peran yang sangatpenting untuk melihat kemajuandan 
mengkur sudah sejauh mana hasil yang telahdi peroleh. 
b. Faktor Penghambat 
1) Pemahaman siswa tentangilmu agama 
Siswa yang bersekolah di MTs Buq’atul Mubarokah kebanyakan merupakan 
siswa yang berasal dari sekolah umum dan tidak mengikuti pengajian saat berada 
dirumah yang menjadikanpengetahuanagamanya masih sangat minim. Sehingga 
perlu ada nya kegiatan di luar jamsekolah yang menjadi penunjamh pengetahuan 
agamasiswa. 
2) Kurangnya dorongan orangtua 
Masyarakat yang berada dikota, memiliki odrongan untuk pendidikan sangat 
berpengaruh besar sehingga anakmendapatkan pengetahuan dari pross 
pembelajran dalam kelaas dan dapat mengembangkan potensi atau kemampuan 
yang dimiliki anak melalui kegiatan kerohanian pada jam luar sekolah. 
3) Keterbatasan fasiltas 
Dalam mendukung kegiatankerohanian keagamaan salah satunya dengan 
adanya fasilitas yang mumpuni. 
Seiring dengan adanya kegiatan kerohaniankeagamaan yang ada di MTs 
Buq’atul Mubarokah Pakalongan Sampang akan dapat membntu siswa agar lebih 
mudah menghayati nilai-nilai agama Islam baik dari segi nilai syari’ah, aqidah 
maupunakhlak. Dikarenakan selain siiswa memperoleh ilmu pengetahuan tentng 
pengetahuanagama melainkan merka juga dpat langsung mengapliksikannya 
dengan melalui membiasakandiri dalaam melakukan kegiatan kesehariannya yang 
sesuaidengan ajaran agamaIslam. 
Kegiatankerohanian keaagamaan melali beberapa agnda-agenda rutin sedikit 
banyak mempengaruhiaspek-aspek padapribadi/kepedulian muslim. Pelaksanaan 
Internalisasi nilai-nilai agama yang diterapkan di MTs Buq’atul Mubarokah 
Pakalongan Sampang diharapkn dapat manyentuh aspek-aspek diatasdan juga 
mmberikan penggaruh tehadap pembentukan kepeduliansosial hususnya 
ditekannkan oada religus, disiplindan tanggungjawab melalui kegiatan kerohanan 
keaagamaan.Internalisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan kerohanian 
keagamaan memberikan pengaruh yang cukup beesar terhadap penebentukan 
kepedulian sosial.Hal ini ditunjukkan dario tingkah laku siiswa dalam keshariannya 
baik dilingkungan sekolah maupun diluarsekolah.Selain mmberikan pengaruh yang 
cukupbesar terhadap pembentuan kepedulian sosial, internalisai nilai-nilai agama 
Islam melalui kegiatan kerohanian keagamaan juga dapat membantu dlam 
mngurangi kenakala]n remaja dan dpat mencegah pngaruh burukpada kepedulian 
siswa.Pengaruh yang dirasakan siswa dalam pembentukan kepedulian sosial selama 
proses internlisasi nilai-nilai agama Islam melalui kegiatan kerohaniian keagamaan 
yakni pemmbiasaan diri dari yang dilakuakan olehiswa seperti melakukan 
sholatdzuhur berjamaah, mengucapkan sallam ketika bertmu guru dan ciumtangan 
guru, menjaga sopan santun kepada semua orang dan berpakain secara rapi yang 
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menggambarkan berpakaiannyamuslim dan muslimah. penerapaan yang dihasilkan 
dalam proses intrnalisasi nilai-nlai agama Islam melaluui kegiatankerohanian 
keagamaan terhadap pembentukan kepedulian sosial dari segi nilai khususnya 
nilaimata pelajaran pendidikanagamanya (Qur’an Hadits, aqidahakhlak, fiqh dan 
SKI). Sehingga anak mampu menerapkannya dengan cara membiasakan diri 
dengan kegiatan sehari-hari yangsesuai dengan nilai-nilai agama Islam, dan 
berdampak jugapada kemampuan akademiknya. 
 
SIMPULAN
Sikap kepedulian sosial siswa MTs Buqatul Mubarokah. Setelah peneliti 
mengamati siswa baru MTs Buq’atul Mubarokah kurang peka dalam sikap 
kesosialan hal ini karena mereka yang masih terbiasa dengan kepedulian yang tidak 
keras, dan juga faktor keluguan mengingat mereka yang baru lulus dari sekolah 
dasar atau dari madrasah ibtidaiyah yang biasa dengan kepedulian yang lembut, 
maka dari itu bapak Muhdi selaku kepala pembina kerohaniaan keagamaan selalu 
memberikan motivasi supaya menjadi manusia yang tegas peduli sesama dan 
berakhlakul karimah, beliau juga selalu memberikan pengarahan terkait nilai-nilai 
agama seperti nilai akhlak, nilai syariah dan nilai   akidah tentu hal ini sangat 
berpengaruh dalam membentuk jiwa sosial pada para siswa. Maka dari itu MTs 
Buq’atul Mubarokah menanamkan nilai-nilai agama Islam yang erat dan berkaitan 
dengan nilai aqidah, nilai syari’ahdan nilai akhlaq agar siswa mampu mengamalkan 
tiga aspek tersebut dalam kehidupannya. Proses internalisasi nilai-nilai agama Islam 
memiliki factor pendukung dan pengahambat dalam pengembangan kepedulian 
sosial. Faktor Pendukung  yaitu pendidik, pendekatan guru, minat siswa, melengkapi 
fasilitas, support dari pihak sekolah, mengikuti beberapa event, melakukan evaluasi 
dalam berbagai kegiatan. Sedangkan faktor penghambat ialah pemahaman siswa
tentang ilmu agama, kurang dorongan orang tua dan keterbatasan fasilitas.
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